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Pelatihan Generating Income dengan Diversifikasi Buah Naga Menjadi Produk Berekonomis Tinggi pada Kelompok Wanita 
Binaan Yayasan RIZKI Jember merupakan program pengabdian pada masyarakat. Pelaksanaan program ini terdiri dari dua 
materi, yang pertama yaitu pengolahan diversifikasi buah naga menjadi produk sirup, minuman sari kulit, dan selai buah naga. 
Kedua mengenai analisis ekonomi dan pemasaran produk. Metode pelaksanaan dilakukan dengan penyuluhan atau penyampaian 
materi oleh narasumber, diskusi, dan praktek pengolahan diversifikasi buah naga. Tujuan dari pelatihan ini ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi mitra pengabdian masyarakat yaitu kelompok wanita dalam meningkatkan pendapatan rumah 
tangganya.  
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I. PENDAHULUAN 
Setiap orang bisa saja sukses, termasuk para wanita juga 
bisa sukses, bahkan semua orang. Akan tetapi,  tidak mudah 
menyadari apakah ada potensi dalam diri untuk menjadi 
sukses. Para wanita mempunyai potensi untuk melakukan 
berbagai kegiatan produktif dan dapat membantu 
perekonomian keluarga. Peran wanita dalam pengembangan 
usaha kecil sangat potensial, mengingat perempuan adalah 
populasi penduduk yang paling tinggi dan tingkat 
pengangguran yang paling tinggi. Untuk itu program 
pemberantasan kemiskinan dan pengangguran lebih 
diutamakan bagi perempuan, dengan memberikan mereka 
penyuluhan dalam pengembangan diri.  
Selain bekerja untuk membantu suami, peran wanita 
dalam pengembangan usaha kecil ini untuk mengurangi 
tingkat pengangguran, membantu perekonomian keluarga 
dan masyarakat, dan mengurangi pandangan masyarakat 
mengenai wanita yang tidak dapat bekerja karena lebih 
memilih pekerjaan yang tidak mengganggu rutinitasnya 
sebagai ibu rumah tangga. Wanita mempunyai potensi dan 
kompetensi dalam pengembangan usaha kecil, menengah 
maupun koperasi. Wanita dapat berperan sebagai pelaku 
bisnis, pengelola, pembina/ pendamping, ataupun sebagai 
tenaga kerja. Pemberdayaan wanita merupakan usaha untuk 
pengembangan ekonomi dengan keterlibatan wanita dalam 
pembangunan sosial dan ekonomi mempunyai kesempatan 
yang sama dengan pria, sebagai agen pembangunan 
berkelanjutan.  
Kabupaten Jember dengan luas wilayah ± 3.293,34 Km2, 
mempunyai potensi besar untuk berkembang menjadi kota 
raya. Tanahnya yang subur menjadikan kota di belahan timur 
Jawa Timur ini dikenal sebagai daerah agraris dan penghasil 
berbagai komoditas pertanian, hortikultura dan perkebunan. 
Salah satu komodi yang menjadi andalan Dinas Pertanian 
Jember adalah Buah Naga (hylocereus undatus). Buktinya, 
hasil penjualan buah Naga mulai tahun 2011 mencapai 
Rp150 juta. Itu dari hasil budidaya milik Dinas Pertanian 
sendiri dengan kebun di wisata Rembangan. Buah Naga juga 
dibudidayakan oleh masyarakat (Kumalasari, 2011). 
Komoditi ini semakin digemari karena mempunyai banyak 
khasiat.  




Buah naga terdiri dari empat macam, yaitu buah naga 
daging putih (Hylocereus undatus), buah naga daging merah 
(Hylocereus polyrhizus), buah naga daging super merah 
(Hylocereus costaricensis) dan buah naga kulit kuning 
daging putih (Selenicerius megalanthus). Fungsi dan khasiat 
Buah naga untuk kesehatan adalah dimana buah naga juga 
mengandungi zat besi untuk menambah darah. Buah ini juga 
cukup kaya dengan berbagai vitamin B1 (menjaga suhu 
tubuh), vitamin B2 (meningkatkan selera makan), vitamin 
B3(menurunkan kadar kolesterol), vitamin C (menjaga 
kehalusan kulit dan mencegah jerawat), serta mineral yang 
sangat membantu meningkatkan daya tahan dan bermanfaat 
bagi metabolisme dalam tubuh manusia (Purba, 2016).  
Yayasan RIZKI (Rumah Itqon Zakat Infak) di  Kabupaten 
Jember merupakan salah satu lembaga bentukan masyarakat  
yang  bergerak  di  bidang  pengelolaan  zakat. Tugas  utama  
dari  lembaga  ini  meliputi  pengumpulan, pendistribusian, 
dan pendayagunaan zakat. Program turunan dari  tiga tugas  
utama tersebut sangat  beragam,  mulai  dari program  
pelayanan  individu,  program  pendidikan, pengadaan  sarana  
umum,  sampai  bantuan  sosial  yang langsung  berhubungan  
dengan  masyarakat.  RIZKI juga berperan sebagai lembaga 
sosial dalam  pemberdayaan  masyarakat, termasuk dalam 
pemberdayaan wanita di beberapa daerah Jember, salah 
satunya di lingkungan Pelinggian, Sumbersari. 
Sehubungan bersamaan dengan adanya Rapat Kerja pada 
Yayasan RIZKI di bulan Oktober sehingga untuk Mitra 
Pengabdian dialihkan pada kelompok wanita binaan 
Lembaga TKIT Nurul Jannah. Lembaga ini merupakan salah 
satu Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang terletak di 
desa Karangbaru Lor Karangrejo, di Kabupaten Jember. 
Lembaga ini ternyata tidak hanya bergerak di bidang 
pendidikan tapi juga berperan dalam  pemberdayaan  wanita 
khususnya untuk wali murid dan masyarakat wanita di 
lingkungan sekitarnya. Kepeduliannya terhadap wanita 
dikarena wali murid dan masyarakat wanita di lingkungan 
tersebut mayoritas adalah ibu rumah tangga dan profesi dari 
suami mereka adalah buruh tani dan kuli bangunan. Oleh 
karena itu, lembaga ini berusaha membantu untuk melakukan 
pemberdayaan wanita dengan mengadakan program-
program pengembangan dan pelatihan keterampilan untuk 
para wanita atau ibu-ibu wali murid tersebut.   
Buah naga selain dikonsumsi secara langsung juga sangat 
tepat untuk diolah menjadi aneka produk pangan. Hal ini, 
karena baik buah dan kulitnya berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi produk makanan seperti jus, sirup, 
minuman sari buah, minuman jelly drink,  selai, dodol, 
permen, manisan kering, dan beragam bentuk penyajian 
sesuai selera lainnya. Produk tersebut sangat potensial untuk 
dikembangkan dengan adanya keunggulan kandungan gizi 
diharapkan produk-produk ini dapat bersaing di pasaran. 
Oleh karena itu, dalam pengabdian masyarakat ini tim sangat 
tertarik untuk mengkaji, merumuskan dan memberikan 
sosialisasi kepada kelompok wanita binaan Lembaga TKIT 
Nurul Jannah untuk memproduksi aneka olahan dari buah 
naga melalui pelatihan  “Pelatihan Generating Income 
dengan Diversifikasi Buah Naga Menjadi Produk 
Berekonomis Tinggi pada Kelompok Wanita Binaan 
Yayasan RIZKI Jember”. 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
Sesuai dengan uraian latar belakang dan perumusan 
masalah yang telah dikemukakan di atas, maka pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan ini memiliki beberapa 
target, antara lain : 
a. Peserta dapat mengetahui proses pembuatan aneka olahan 
produk buah naga. 
b. Peserta dapat mengetahui bahan dan alat yang dipakai 
dalam pembuatan aneka olahan produk ini. 
c. Peserta dapat mengetahui pemasaran dan analisis 
ekonomis usaha. 
Setelah dilakukan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 
diharapkan akan memperoleh luaran antara lain : 
a. Peserta mempunyai bekal wawasan untuk menjadi 
wirausahawan dengan mendirikan industri kecil dan 
menengah yang mampu menyerap tenaga kerja di 
pedesaan. 
b. Peserta dapat meningkatkan pendapatan melalui upaya 
pengolahan hasil pertanian yang bernilai ekonomis tinggi. 
c. Terbitnya Prosiding hasil dari kegiatan Pengabdian 
Masyarakat. 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Kerangka pemecahan masalah dalam kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini terbagi dalam beberapa 
tahapan sebagai berikut :  
A. Penyampaian Materi 
Penyampaian materi dilakukan oleh dua narasumber. 
Materi diversifikasi aneka produk olahan buah naga menjadi 
produk bernilai ekonomis disampaikan oleh Mulia Winirsya 
Apriliyanti, STP, MP. Materi analisis ekonomi usaha dan 
metode pemasaran disampaikan oleh Anang Febri Prasetyo, 
S.Pt, M.Sc. Untuk praktek pengolahan produk didampingi 
oleh M.Ardiyansyah, S.Si, M.Si.  
B. Diskusi 
Dalam rangka memberikan kesempatan bagi peserta 
pelatihan untuk mengetahui lebih jelas mengenai hal-hal 
yang belum dipahami, maka diadakan diskusi antara 
narasumber dengan peserta pelatihan. 
C. Praktek Pengolahan Produk Buah Naga 
Tidak hanya materi mengenai diversifikasi olahan buah 
naga saja yang disampaikan dalam pelatihan ini, akan tetapi 




peserta diberikan kesempatan untuk praktek mengolah 
langsung buah naga menjadi aneka olahan produk. 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Politeknik Negeri Jember sebagai lembaga pendidikan 
tinggi dituntut untuk melakukan Tridarma perguruan tinggi, 
salah satunya adalah pengabdian kepada masyarakat. 
Politeknik Negeri Jember mewadahi  kegiatan staf dosennya 
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 
memiliki Pusat Peneltian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat  (P3M). Kinerja P3M dalam program pengabdian 
masyarakat, pada tahun 2016 ini melaksanakan Program 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat dengan sumber dana 
BOPTN (Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri).  
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan 
pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya 
secara langsung pada masyarakat atau kelembagaan melalui 
metodologi ilmiah sebagai penyebaran Tri Dharma 
Perguruan Tinggi serta tanggung jawab yang luhur dalam 
usaha mengembangkan kemampuan masyarakat, sehingga 
dapat mempercepat laju pertumbuhan tercapainya tujuan 
pembangunan nasional. 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini terbagi 
dalam beberapa tahapan pelaksanaan. Untuk mengetahui 
objek atau kondisi dari  peserta program pengabdian 
masyarakat, terlebih dahulu melakukan survei persiapan 
kemudian dapat dilakukan pelaksanaan pelatihan program 
pengabdian masyarakat. Kegiatan survei persiapan program 
dilaksanakan pada tanggal 4 Oktober 2016 dan pelaksanaan 
pelatihan pada tanggal 8 Oktober 2016.  
Tahapan pelaksanaan “Pelatihan Generating Income 
dengan Diversifikasi Buah Naga Menjadi Produk 
Berekonomis Tinggi pada Kelompok Wanita Binaan 
Yayasan RIZKI Jember” adalah sebagai berikut : 
A. Penyampaian Materi 
Materi yang diberikan dalam rangka pembekalan 
wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi. Terdapat banyak 
manfaat dan potensi dari buah naga. Mulai dari daging dan 
kulit  buah naga dapat diolah menjadi aneka produk pangan.  
Misalnya seperti jus, sirup, minuman sari buah, minuman 
jelly drink,  selai, dodol, permen, manisan kering, dan 
beragam bentuk penyajian sesuai selera lainnya. Inti dari 
materi yang disampaikan adalah: 
Materi diversifikasi buah naga menjadi produk 
berekonomis tinggi  
Materi mengenai  manfaat buah naga, pemilihan bahan 
baku, bahan pembantu untuk aneka olahan buah naga, alat 
yang digunakan dalam mengolah, dan proses pengolahan 
buah naga. 
Materi analisis ekonomi usaha dan metode pemasaran  
Biaya produksi yang meliputi biaya tetap dan biaya tidak 
tetap. Biaya Tetap merupakan biaya yang dikeluarkan sekali 
dalam berwirausaha. Contoh: pembelian kompor, tabung gas, 
dan peralatan masak. Biaya Tidak Tetap merupakan biaya 
yang berubah sesuai dengan jumlah produk yang akan 
diproduksi. Contoh : Pembelian bahan baku. Analisa usaha 
dari masing-masing produk yang meliputi total biaya, HPP 
(harga pokok penjualan), margin, dan harga pemasaran per 
kemasan produk.  
1) Cara Pemasaran yaitu dengan metode pemasaran 
dengan strategi 4 P yaitu : Produk : Kualitas, Keamanan 
kemasan, Logo/ gambar, daya tahan. Price (harga) : 
menetapkan harga yang bersaing dengan produk sejenis. 
Promosi (Penawaran) : (metode) M to M,  Taster, Diskon, 
dan lain-lain.  Place (lokasi penjualan) : di titipkan pada toko 
yang banyak pengunjungnya, sekolah-sekolah, pusat oleh-
oleh.  
B. Diskusi dan praktek  
Setelah penyampaian materi pelatihan atau penyuluhan, 
peserta diberikan kesempatan untuk mengetahui lebih jelas 
mengenai hal-hal yang belum dipahami dengan diadakan 
diskusi antara narasumber dengan peserta. Setelah diadakan 
diskusi dilakukan praktek mengolah aneka olahan buah naga 
yaitu sirup dari daging buah naga, selai dari daging buah 
naga, dan minuman sari dari kulit buah naga. Pada saat 
tahapan praktek, peserta terlihat antusias dan tertarik untuk 
mengaplikasikan sebagai ide usaha baru dan berharap 
sebagai peluang usaha yang dapat menambah penghasilan. 
Berikut ini merupakan foto pelaksanaan kegiatan 
program pengabdian masyarakat : 
 
 
Gambar 1. Spanduk Kegiatan Pengabdian Masyarakat 





Gambar 2. Materi 1 Proses Mengolah aneka Produk Buah Naga 
 
Gambar 3. Materi 2 Analisis Usaha dan Pemasaran Produk 
 
Gambar 4 Praktek Mengolah Buah Naga 
 
Gambar 5 Aneka Produk Olahan Buah Naga 
 
VI. KESIMPULAN 
Program Pengabdian Masyarakat yang berjudul 
“Pelatihan Generating Income dengan Diversifikasi Buah 
Naga Menjadi Produk Berekonomis Tinggi pada Kelompok 
Wanita Binaan Yayasan RIZKI Jember” ini telah dijalankan 
dengan baik dan tanpa ada hambatan yang berarti. Pada 
intinya pelaksanaan program terdiri dari dua materi, yang 
pertama yaitu pengolahan diversifikasi buah naga menjadi 
produk sirup, minuman sari kulit, dan selai buah naga. Kedua 
mengenai analisis ekonomi dan pemasaran produk. Metode 
pelaksanaan pada program pengabdian masyarakat ini adalah 
dengan penyuluhan atau penyampaian materi oleh 
narasumber, diskusi, dan praktek pengolahan diversifikasi 
buah naga. Adanya kerjasama tim yang baik dan peran serta 
aktif dari narasumber dalam kegiatan pengabdian ini maka 
semuanya telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Harapannya pelatihan ini dapat memberikan manfaat bagi 
mitra pengabdian masyarakat yaitu kelompok wanita binaan 
Lembaga TKIT Nurul Jannah dalam meningkatkan 
pendapatan rumah tangganya.  
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